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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas dan pengetahuan kader Posyandu melalui 

kegiatan sosialisasi tentang pentingnya kesadaran kesehatan di 

Nagari Lubuk Gadang, Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan. 

Kader Posyandu memiliki peran strategis dalam upaya peningkatan 

derajat kesehatan masyarakat, terutama dalam pelayanan kesehatan 

ibu dan anak, gizi, serta pencegahan penyakit. Namun, masih 

ditemukan keterbatasan dalam pemahaman kader terhadap praktik 

dan strategi promosi kesehatan yang efektif. Kegiatan pengabdian ini 

dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif melalui metode 

sosialisasi, diskusi interaktif, dan pelatihan langsung kepada kader. 

Dalam prosesnya, peserta diberikan materi mengenai pentingnya 

perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), deteksi dini gangguan 

tumbuh kembang anak, serta manajemen kegiatan Posyandu. 

Metode ini dipilih untuk menciptakan suasana belajar yang aktif dan 

saling berbagi pengalaman antar kader, sehingga pengetahuan yang 

diperoleh dapat diterapkan langsung dalam kegiatan Posyandu di 

lingkungan masing-masing. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman kader terhadap konsep kesadaran 

kesehatan dan peran penting Posyandu dalam menjaga kualitas 

hidup masyarakat. Selain itu, kader menjadi lebih percaya diri dan 

terampil dalam memberikan edukasi kesehatan kepada masyarakat. 

Evaluasi dilakukan melalui observasi dan wawancara yang 

menunjukkan bahwa kader mampu mengidentifikasi permasalahan 

kesehatan di wilayahnya serta menawarkan solusi berbasis 

komunitas.kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kapasitas kader Posyandu dan memperkuat kolaborasi 

antara masyarakat, pemerintah nagari, serta tenaga kesehatan. 

Penguatan kapasitas kader menjadi langkah penting dalam 

mewujudkan kemandirian masyarakat di bidang kesehatan. 

Diharapkan kegiatan ini dapat berlanjut secara berkesinambungan 
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agar kesadaran dan perilaku hidup sehat semakin melekat dalam 

kehidupan masyarakat Nagari Lubuk Gadang. 

Kata Kunci:  Kapasitas Kader; Posyandu; Sosialisasi; Kesehatan 

ABSTRACT 

This community service activity aims to increase the capacity and knowledge 

of Posyandu cadres through outreach activities on the importance of health 

awareness in Nagari Lubuk Gadang, Sangir District, South Solok Regency. 

Posyandu cadres play a strategic role in efforts to improve public health, 

particularly in maternal and child health services, nutrition, and disease 

prevention. However, there are still limitations in cadres' understanding of 

effective health promotion practices and strategies. This community service 

activity was implemented using a participatory approach through outreach 

methods, interactive discussions, and direct training for cadres. During the 

process, participants were provided with material on the importance of clean 

and healthy living behaviors (PHBS), early detection of child developmental 

disorders, and Posyandu activity management. This method was chosen to 

create an active learning atmosphere and share experiences among cadres, so 

that the knowledge gained can be directly applied in Posyandu activities in 

their respective environments. The results of the activity showed an increase 

in cadres' understanding of the concept of health awareness and the 

important role of Posyandu in maintaining the quality of life of the 

community. Furthermore, cadres became more confident and skilled in 

providing health education to the community. Evaluations conducted 

through observations and interviews demonstrated that cadres were able to 

identify health problems in their areas and offer community-based 

solutions.This activity had a positive impact on increasing the capacity of 

Posyandu cadres and strengthening collaboration between the community, 

the village government, and health workers. Strengthening cadre capacity is 

a crucial step in realizing community independence in the health sector. It is 

hoped that this activity will continue to foster awareness and healthy living 

behaviors in the lives of the people of Lubuk Gadang Village. 

Keywords: Capacity of Cadres; Integrated Health Posts; Socialization; 

Health 
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PENDAHULUAN 

Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) merupakan salah satu bentuk upaya pelayanan kesehatan 

berbasis masyarakat yang berperan penting dalam meningkatkan derajat kesehatan, khususnya bagi 
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ibu, bayi, dan balita (Asri, Lestarini, Husni, Muspita, & Hadi, 2021). Posyandu menjadi sarana utama 

dalam pelaksanaan program kesehatan yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat melalui kader 

yang telah dilatih. Kader Posyandu berfungsi sebagai penggerak, penyuluh, dan pelaksana kegiatan 

kesehatan di tingkat desa (Hervilia, Dhini, & Munifa, 2016). Oleh karena itu, keberhasilan kegiatan 

Posyandu sangat bergantung pada kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan para kader dalam 

menjalankan perannya. Namun, di berbagai daerah, termasuk di Nagari Lubuk Gadang, Kecamatan 

Sangir, Kabupaten Solok Selatan, masih ditemukan beberapa kendala dalam pelaksanaan kegiatan 

Posyandu (Sumendap, Rompas, & Simak, 2020). Kader Posyandu sering menghadapi keterbatasan 

pengetahuan tentang kesehatan masyarakat, kurangnya kemampuan komunikasi, serta minimnya 

pelatihan berkelanjutan. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan Posyandu dan kurang optimalnya pelayanan kesehatan yang diberikan (Swastikawati, 

Permatasari, & Hasanah, 2021). Oleh sebab itu, diperlukan upaya penguatan kapasitas kader agar 

mampu melaksanakan tugas secara lebih profesional dan efektif (Misbah & Tansah, 2015). 

Salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kapasitas kader adalah melalui 

kegiatan sosialisasi yang terarah dan berkelanjutan. Sosialisasi berperan penting dalam memberikan 

pemahaman baru, memperluas wawasan, serta meningkatkan kesadaran kader terhadap pentingnya 

pelayanan kesehatan masyarakat (Arumsari, Supriyati, & Sima, 2022). Dengan adanya kegiatan 

sosialisasi yang intensif, diharapkan para kader Posyandu di Nagari Lubuk Gadang dapat lebih 

berkompeten, mandiri, dan mampu meningkatkan kesadaran kesehatan masyarakat secara 

menyeluruh (Naziroh, 2017). Melalui penguatan kapasitas ini, Posyandu dapat berfungsi secara 

optimal sebagai pilar utama dalam pembangunan kesehatan di tingkat nagari (Maywita, 2018). 

Selain sosialisasi, bentuk peningkatan kapasitas kader juga dapat dilakukan melalui pelatihan 

teknis dan pendampingan berkelanjutan oleh tenaga kesehatan dari puskesmas atau dinas kesehatan 

(Rinah, Zamzami, & Pramita, 2020). Pelatihan ini dapat mencakup keterampilan dasar seperti 

pencatatan hasil penimbangan, penyuluhan gizi, serta pengenalan tanda-tanda bahaya pada ibu 

hamil dan balita. Dengan pembinaan yang berkesinambungan, kader akan lebih percaya diri dalam 

melaksanakan tugasnya dan mampu memberikan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat. 

METODE 

Metode pengabdian dalam kegiatan “Penguatan Kapasitas Kader Posyandu Melalui Sosialisasi 

untuk Meningkatkan Kesadaran Kesehatan di Nagari Lubuk Gadang, Kecamatan Sangir, Kabupaten 

Solok Selatan” menggunakan pendekatan partisipatif, di mana kader Posyandu menjadi subjek utama 

dalam proses pembelajaran (Dayman et al., 2019). Pendekatan ini bertujuan agar para kader tidak hanya 

menerima informasi secara pasif, tetapi juga mampu mengidentifikasi masalah kesehatan di 

lingkungannya dan mencari solusi yang tepat. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat 

memperkuat peran kader sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan masyarakat di tingkat nagari 

(Sutarto, 2022). 

Pelaksanaan program dilakukan melalui langkah-langkah yang terstruktur dan teratur. Langkah 

awal adalah tahap persiapan, yang mencakup kerja sama dengan pemerintah nagari, puskesmas, serta 

pemilihan kader Posyandu yang akan berpartisipasi. Tim penyelenggara juga menyusun konten 

sosialisasi yang sesuai dengan keperluan warga lokal, seperti upaya mencegah stunting, kebiasaan 

hidup bersih dan sehat, nutrisi yang seimbang, serta manfaat vaksinasi. Tahap ini juga melibatkan 

penyediaan peralatan pendukung dan bahan promosi untuk memastikan kegiatan berlangsung efisien 

dan menarik (Mai’manah & Mulyadi, 2021). 
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Langkah berikutnya adalah tahap implementasi sosialisasi dan latihan. Pada tahap ini, kegiatan 

dilakukan menggunakan teknik presentasi interaktif, diskusi berkelompok, dan simulasi praktis di 

lokasi. Kader Posyandu diberi pengetahuan mengenai pentingnya peran mereka dalam membangun 

kesadaran kesehatan masyarakat, strategi penyampaian informasi yang menarik, serta cara memantau 

perkembangan anak balita (Kurnianingsih, Dharminto, Winarni, & Mawarni, 2019). Metode partisipatif 

diterapkan supaya kader belajar lewat pengalaman langsung dan praktik, bukan hanya dari teori (Jalpi, 

Rizal, & Fahrurazi, 2020). 

Langkah terakhir adalah tahap pendampingan dan penilaian. Setelah sosialisasi berakhir, 

dilakukan bimbingan kepada kader Posyandu untuk memastikan pengetahuan dan kemampuan yang 

didapat bisa diterapkan dalam operasional Posyandu di daerah masing-masing (Winda, 2019). 

Penilaian dilakukan  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Posyandu merupakan salah satu bentuk upaya kesehatan bersumber masyarakat (UKBM) yang 

di kelola dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat, guna memberdayakan masyarakat dan 

memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar bagi 

ibu, bayi dan anak balita (Anwar & Nurhamah, 2019). Dalam peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 

19 tahun 2011 tentang pedoman pengintegrasian layanan sosial dasar di pos pelayanan terpadu pasal 

1 ayat 1 disebutkan bahwa posyandu merupakan wadah pemberdayaan masyarakat yang dibentuk 

melalui musyarawarah mufakat desa atau kelurahan yang dikelola oleh pengelola posyandu 

(Hendayani & Amalia, 2021). Dalam pergerakannya, posyandu dimonitori oleh kader terpilih dari 

wilayah sendiri yang terlatih untuk melaksankan kegiatan rutin di bappeda solok selatan yang mana 

dilaksankan satu kali dalam satu bulan pada minggu kedua. Yang dimana terdapat pada gambar 

dibawah ini (Noeralim, Laenggeng, & Yusuf, 2018): 

 

 

Gambar 1. Dokumen Pribadi 

Berdasarkan Gambar 1: Menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi penguatan kapasitas kader 

Posyandu yang dilaksanakan di Nagari Lubuk Gadang, Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan 

(Ardiansyah, 2024). Kegiatan ini diikuti oleh para kader Posyandu, tokoh masyarakat, serta 

perwakilan perangkat nagari dengan antusias. Dalam kegiatan tersebut, peserta mendapatkan materi 
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tentang pentingnya kesadaran kesehatan, perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), serta peran 

strategis kader dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan masyarakat. Melalui kegiatan ini, 

diharapkan para kader dapat lebih terampil, percaya diri, dan aktif dalam memberikan edukasi serta 

pelayanan kesehatan di lingkungan masing-masing, sehingga tercipta masyarakat yang lebih sadar 

dan peduli terhadap Kesehatan (Rosliana, Widowati, & Kurniati, 2020). 

Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) merupakan salah satu bentuk pelayanan kesehatan berbasis 

masyarakat yang memiliki peran penting dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, 

khususnya bagi ibu dan anak. Di Nagari Lubuk Gadang, Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan, 

posyandu menjadi ujung tombak dalam memberikan pelayanan kesehatan dasar, seperti imunisasi, 

penimbangan balita, pemeriksaan ibu hamil, dan penyuluhan gizi. Namun, untuk dapat berfungsi 

secara optimal, posyandu memerlukan penguatan kapasitas baik dari segi sumber daya manusia 

maupun pelaksanaan kegiatan (Amalia, Syahrida, & Andriani, 2019). Penguatan kapasitas posyandu 

dilakukan melalui berbagai strategi, salah satunya adalah sosialisasi kepada masyarakat (Simbolon, 

2020). Sosialisasi ini berperan penting untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya menjaga kesehatan serta memanfaatkan layanan posyandu secara rutin. Tanpa 

kesadaran yang tinggi dari masyarakat, keberadaan posyandu tidak akan memberikan dampak 

maksimal terhadap peningkatan kualitas kesehatan warga (Hariyanto, Setiawan, & Amanati, 2016). 

 

 

Gambar 2. Dokumen Pribadi 

Berdasarkan Gambar 2: Kegiatan pada gambar di atas merupakan salah satu bentuk pelaksanaan 

sosialisasi Posyandu yang diadakan di salah satu nagari atau desa. Acara ini dihadiri oleh para ibu-

ibu beserta anak-anak balita mereka, petugas kesehatan, aparat nagari, serta perwakilan dari TNI 

yang turut berperan dalam mendukung kegiatan sosial kemasyarakatan. Sosialisasi ini bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat, khususnya para ibu, mengenai pentingnya pelayanan 

kesehatan dasar yang disediakan oleh Posyandu, seperti pemantauan tumbuh kembang anak, 

imunisasi, pemberian vitamin, serta edukasi gizi dan pola hidup sehat. Di Nagari Lubuk Gadang, 

kegiatan sosialisasi posyandu sering dilakukan oleh pihak Dinas Kesehatan, kader posyandu, serta 

tenaga kesehatan dari puskesmas setempat. Sosialisasi dilakukan melalui pertemuan warga, 

kunjungan rumah, kegiatan PKK, hingga penyuluhan di sekolah. Tujuan utama dari sosialisasi ini 
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adalah untuk memberikan pemahaman tentang manfaat posyandu serta pentingnya peran aktif 

masyarakat dalam mendukung pelaksanaan kegiatan kesehatan di lingkungannya (Nurbaya, Saeni, 

& Irwan, 2022). Kader posyandu memiliki peran sentral dalam keberhasilan sosialisasi. Mereka 

adalah penggerak utama di tingkat nagari yang menjembatani komunikasi antara tenaga kesehatan 

dengan masyarakat. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas kader melalui pelatihan dan 

pendampingan menjadi hal yang sangat penting. Pelatihan kader mencakup pengetahuan tentang 

kesehatan ibu dan anak, gizi, pencegahan penyakit, serta teknik komunikasi yang efektif dalam 

melakukan sosialisasi (Maemunah, Susmini, & Tuanany, 2023). 

Salah satu permasalahan yang sering muncul adalah kurangnya partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan posyandu. Banyak warga yang belum memahami sepenuhnya manfaat dari pemeriksaan 

rutin di posyandu. Melalui sosialisasi yang intensif dan berkelanjutan, diharapkan masyarakat 

menjadi lebih sadar akan pentingnya deteksi dini terhadap masalah kesehatan, terutama bagi balita 

dan ibu hamil. Selain peningkatan kapasitas kader, dukungan dari pemerintah nagari dan tokoh 

masyarakat juga menjadi faktor kunci keberhasilan sosialisasi. Kepala nagari, tokoh adat, dan tokoh 

agama dapat menjadi teladan dalam mendorong partisipasi masyarakat. Dengan adanya dukungan 

dari berbagai pihak, pesan-pesan kesehatan yang disampaikan melalui sosialisasi dapat lebih mudah 

diterima dan diikuti oleh warga. Sosialisasi posyandu di Nagari Lubuk Gadang tidak hanya berfokus 

pada aspek medis, tetapi juga pada peningkatan kesadaran perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). 

Melalui kegiatan ini, masyarakat diajak untuk menjaga kebersihan lingkungan, memperhatikan 

asupan gizi, serta menghindari kebiasaan yang dapat membahayakan kesehatan seperti merokok dan 

pembuangan sampah sembarangan (Paramita, Isnayati, Ikrawan, & Adialita, 2019). 

Kegiatan sosialisasi juga berfungsi sebagai sarana untuk mengidentifikasi permasalahan 

kesehatan yang terjadi di masyarakat. Melalui interaksi langsung dengan warga, kader dapat 

mengetahui hambatan dan kebutuhan masyarakat, seperti kurangnya pengetahuan tentang gizi anak 

atau kurangnya akses terhadap air bersih. Informasi ini kemudian dapat dijadikan dasar dalam 

perencanaan program kesehatan berikutnya. Sosialisasi yang efektif dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat untuk datang ke posyandu secara rutin. Meningkatnya kunjungan masyarakat ke 

posyandu menunjukkan adanya kepercayaan terhadap pelayanan yang diberikan (Okti Sri Purwanti, 

2020). Dengan demikian, data kesehatan masyarakat pun dapat tercatat dengan baik, sehingga 

mempermudah pihak puskesmas dalam melakukan pemantauan dan evaluasi kesehatan di wilayah 

tersebut (Ratna Suhartini, Haniarti2, & Makhrajani Majid, 2018). Peningkatan kesadaran kesehatan 

melalui sosialisasi juga berdampak pada penurunan angka stunting dan gizi buruk. Dengan semakin 

banyaknya orang tua yang memahami pentingnya pola makan sehat dan pemeriksaan rutin, kondisi 

kesehatan anak-anak di Nagari Lubuk Gadang dapat meningkat secara signifikan. Hal ini sejalan 

dengan program nasional dalam menurunkan angka stunting di Indonesia (Apriningsih et al., 2022). 

Selain itu, sosialisasi juga menumbuhkan semangat gotong royong dan kepedulian antarwarga. 

Masyarakat mulai memahami bahwa kesehatan adalah tanggung jawab bersama, bukan hanya tugas 

tenaga medis. Kolaborasi antara masyarakat, kader posyandu, dan pemerintah nagari menjadi 

kekuatan utama dalam menciptakan lingkungan yang sehat dan sejahtera. Penguatan kapasitas 

posyandu melalui sosialisasi di Nagari Lubuk Gadang juga menjadi contoh nyata penerapan 

pendekatan partisipatif dalam pembangunan kesehatan. Masyarakat tidak lagi menjadi objek, 

melainkan subjek yang berperan aktif dalam setiap kegiatan kesehatan. Dengan demikian, 

keberlanjutan program posyandu dapat terjaga karena adanya rasa memiliki dari masyarakat itu 

sendiri. Secara keseluruhan, penguatan kapasitas posyandu melalui kegiatan sosialisasi di Nagari 
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Lubuk Gadang, Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan, terbukti menjadi langkah efektif untuk 

meningkatkan kesadaran kesehatan masyarakat. Dengan dukungan berbagai pihak, pelatihan kader 

yang berkelanjutan, serta partisipasi aktif warga, posyandu dapat berfungsi optimal sebagai pusat 

pelayanan kesehatan masyarakat yang mandiri, berdaya, dan berkelanjutan. Dalam pelaksanaan 

sosialisasi, metode pendekatan personal sangat berpengaruh. Kader posyandu yang mengenal 

masyarakat secara dekat mampu menyampaikan pesan kesehatan dengan lebih efektif. Pendekatan 

dari hati ke hati membuat masyarakat merasa dihargai dan lebih terbuka terhadap informasi yang 

diberikan (Ertiana, Septyvia, Utami, Ernawati, & Yualiarti, 2021). 

 

 

KESIMPULAN  

Selain memperkuat kemampuan kader melalui kegiatan sosialisasi, program tersebut juga 

berhasil membangun kesadaran kolektif masyarakat terhadap signifikansi pemeliharaan kesehatan, 

khususnya bagi ibu hamil, bayi, dan balita. Peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

Posyandu mencerminkan efektivitas sosialisasi dalam menumbuhkan kepercayaan dan kepedulian 

warga terhadap pentingnya pemeriksaan kesehatan secara rutin. Dukungan dari berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk pemerintah nagari, puskesmas, tokoh masyarakat, serta TNI, telah 

memperkokoh keberhasilan program ini, sehingga pelaksanaan Posyandu menjadi lebih optimal dan 

berkelanjutan. Penguatan kapasitas kader Posyandu melalui sosialisasi tidak hanya memberikan 

dampak positif pada peningkatan kualitas pelayanan kesehatan, tetapi juga merangsang tumbuhnya 

semangat kolaborasi sosial dan kesadaran bersama akan pentingnya gaya hidup sehat. Upaya ini 

memberikan kontribusi konkret terhadap penurunan angka stunting, peningkatan status gizi anak, 

serta terwujudnya masyarakat yang mandiri dan berdaya dalam sektor kesehatan. Dengan kelanjutan 

program sosialisasi dan pelatihan kader, Posyandu di Nagari Lubuk Gadang dapat menjadi model 

efektif untuk pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan kesehatan berbasis lokal. 
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